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ABSTRACT 

 
Based on the results of field observations on the face of cognitive intelligence in children 

who have not yet developed, it is better to use image media based on Islamic values. 

The purpose of this research is to find out the influence of Islamic values-based image 

media on the cognitive intelligence of grade II students of SDN 008 Kualu. The subject 

of the current research is the influence of image media on children's cognitive 

intelligence based on Islamic values. The population in this study is as many as 20 

children, while the sample for the current study is class II children who are divided into 

two groups.mNamely, Group 1 with 10 children as the control class and Group 2 with 

10 children in the experimental class. Sampling techniques are carried out using 

sampling techniques.That is, sampling techniques are taken into consideration with 

certain considerations.iData acquisition techniques used in research are i.e. 

observation, and documentation. In the data analysis method, the researcher uses the 

SPSSiWindowsiver program.17. The hypothesis in the study is that there is a significant 

influence between the media and the image on children's cognitive intelligence based 

on Islamic values. This can be seen from the results of data analysis that compares the 

pre-test and post-test of the experimental class. As a result, tcal = 46.819 and Sig. (2-

tailed) = 0.000. Because Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, the conclusion is that there is a 

significant influence after the use of Islamic values-based image media in 

learning.kArtinyanHonrejectidaniHai accepted, where this researcher has an influence 

of Islamic values-based image media before and after on the cognitive intelligence of 

children in the experimental class. The influence of image media of Islamic values of 

SDN 008 Kualu Class II children on cognitive intelligence was 88.78%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil observasi lapangan terhadap kecerdasan kognitif pada anak yang 

belum berkembang, sebaiknya menggunakan media gambar berbasis nilai-nilai Islam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media gambar berbasis nilai-

nilai Islami terhadap kecerdasan kognitif anak kelas II SDN 008 Kualu. Yang menjadi 

subjek penelitiankinikyaitu gurukdankanakkdengankobjeknyakpengaruhkmedia 

gambarkterhadap kecerdasan kognitifkanak yang berbasis nilai-nilai Islam. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 anak, sedangkan yang menjadiksampel untuk 

penelitiankini yaitu anak kelaskII yangkdibagi kekdalam dua 

kelompok.mYaitu,kKelompok 1 dengan 10 anak sebagaikkelas kontrolkdan Kelompok 

2 dengan 10kanakksebagaikkelaskeksperimen.Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan purposiverrsampling.mArtinya,rteknik pengambilan isampel 

denganiTeknikiperolehan dataiyang digunakan dalam penelitian 

yaituites,iobservasi,idan dokumentasi. Dalam metode analisisidata, peneliti 

menggunakaniuji-tidenganimenggunakaniprogramiSPSSiWindowsiver.17. Hipotesis 

dalam penelitian adalah terdapat 

pengaruhnyangnsignifikannantaranmediamgambarmterhadap kecerdasan 

kognitifnanak yang berbasis nilai-nilai Islam. Hal ini terlihat dari hasil analisis data yang 

membandingkan pre-test dan post-test kelas eksperimen. Hasilnya, thitung = 46.819 dan 

Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0.05, maka kesimpulannya yaitu 

adanya pengaruh yang signifikan setelah penggunaan media gambar berbasis nilai-nilai 

Islami dalamnpembelajaran.kArtinyanHonditolakidaniHaiditerima, yang mana peneliti 

ini terdapat pengaruhimediaigambar berbasis nilai-nilai Islami sebelum dan sesudah 

terhadap kecerdasan kognitif anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh 

media gambar nilai-nilai Islami anak SDN 008 Kualu Kelas II terhadap kecerdasan 

kognitif adalahi88.78%. 
 
Kata kunci: Kecerdasan Kognitif, Media Gambar, Nilai-nilai Islami 
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A. Pendahuluan  

Mempunyai arti yang cukup penting 

sebuah media dalam proses belajar mengajar 

dikarenakan dalam kegiatan tersebut jika ada 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan, maka 

dapat dibantu oleh media sebagai perantaranya. 

Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada 

siswa dapat disederhanakan dengan bantuan 

media. Media dapat mewakili apa yang kurang 

mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 

kalimat tertentu. Bahkan ketidaklihatan bahan 

dapat dinyatakan dengan kehadiran media. 

Dengan demikian, siswa lebih mudah 

memahami bahan dari pada tidak menggunakan 

media. Yang harus diingat bahwa peranan media 

tidak akan terlihat apabila penggunaannya tidak 

sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang 

telah ditetapkan. Karenanya tujuan pengajaran 

harus dijadikan tumpuan awal untuk 

menggunakan media. Jika tidak dilaksanakan, 

maka media bukan lagi seperti alat bantu 

pengajaran, melainkan sebagai penghambat 

dalam pencapaian tujuan secara efektif 

daniefisien. Alat bantu apa saja yang dapat 

dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 

tujuan pengajaran disebut dengan media (Syaiful 

Bahri Djamarah, 2017:120).  

Media pada hakikatnya merupakan bagian 

dari sistem pembelajaran. Sebagai bagian dari 

media, perlu menjadi bagian integral, dan pilihan 

akhir media dalam kegiatan pembelajaran, 

bersama dengan seluruh proses pembelajaran, 

untuk memungkinkan siswa berinteraksi dengan 

mediaapilihan. Media tersebut memuat berita 

dan informasi serta menyampaikannya kepada 

penerima dan peserta didik merupakan salah satu 

ciri dari media pendidikan.  

Media visual atau tampilan dasar dalam 

format dua dimensikyangkdapat 

mengungkapkannfaktaidaniinformasi 

disebutidenganimediaigambar. Oleh karena itu, 

alat yangndapat 

menunjangnprosesmbelajarmmengajar,mmemu

ngkinkan terjadinya proseskbelajarjsiswa, dan 

menjadikan pelajarannmenjadi menarikjdan 

relatifimudah disebut dengan mediangambar. 

Jika media gambar digunakan dengan benar, 

maka akan membantu siswa dan guru dalam 

menciptakan proses belajar yang lebih baik. Ada 

beberapa kelebihan media gambar yang 

berhubungan dengan proses belajar mengajar 

yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton, 

yaitu: 

1. Pembelajaranldapat lebihlstandar jika 

penyampaianlpesan dilakukan dengan baik 

2. Buatlah pembelajaran yangllebih 

menarik 

3. Denganlmenerapkan teorilbelajar maka 

pembelajaranlmenjadi lebih interaktif  

4. Diperpendek waktunya dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

5. Meningkatkan kualitas pembelajaran 

6. Diperlukannya proses pembelajaran 

yang dapat berlangsung kapanpun dan 

dimanapun  
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7. Proses pembelajaran dapat ditingkatkan 

serta sikaplpositif siswa terhadap materi 

pelajaran 

8. Peranlguru ke arah yang positif 

(Daryanto, 2017:6). 

Menurut Daryanto, ada beberapa langkah-

langkah penggunaan media gambar dalam 

pelaksanaan pembelajaran diantaranya: 

1. Dalam membukanpelajaran , 

gurunterlebihndahulunmembacakan teks-

teksiatau pesannyang terdapatndalam 

mediangambar secaramkeseluruhan. 

2. Pesertandidiknmembacanteks-teks 

yangiterdapat dalamnmediaigambar melalui 

bimbingan guru. 

3. Peserta didik mengamati gambar yang 

terdapat didalamnya kemudiannguru 

menerangkannmateri pembelajaranndengan 

mengupasnsatu deminsatunmateri 

yangndikemas dalamnmedia. 

4. Untuknmempraktekkan apanyang 

terdapatndalam mediaigambar, guru 

memilih salah satu peserta didik. 

5. Sambilimengingat isiimateri 

yangidisampaikan, siswaimempraktekkan 

gerakan-gerakan yangnterdapat dindalam 

mediangambar. 

6. Menyimpulkannisi materiiyang 

terdapatidi dalam media gambar dilakukan 

oleh guru dan siswa. 

7. Sesuaindengan 

materinyangndisampaikan, guru 

mengadakan evaluasi kepada peserta didik 

(Daryanto, 2017:118). 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas 

dan menggunakan media gambar dengan baik, 

sebuah media pembelajaran dapat memberikan 

makna yang ada pada gambar tersebut. Piaget 

mengemukakan bahwa sejak lahir sampai usia 

dua tahun, kemampuan berpikir anak baru 

mencapai tahap sensorimotorik, mengenai 

potensi perkembangan anak.  

Pada tahap ini, anak berinteraksi dengan 

lingkungan melalui alat indera dan mempelajari 

segala sesuatu yang ada disekitarnya melalui 

penglihatan, pendengaran, penciuman, dan 

sentuhan. Selain itu, kemampuan berpikir anak 

berada pada tahap praoperasi konkrit dari usia 2 

sampai 7 tahun. Proses berpikir anak melalui 

pengalaman langsung dari lingkungan terjadi 

pada tahap ini. Anak-anak menunjukkan 

aktivitas dan keingintahuan mereka dengan baik 

jika mengalaminya secara langsung. Segala 

sesuatu yang dipahami anak dimulai dengan hal 

yang konkret. 

Mengikuti perkembangan kognitif Piaget, 

anak-anak di atas usia 11 tahun disebut tahap 

operasional formal. Di mana anak mulai berpikir 

abstrak, berpikir logis, menganalisis, menarik 

kesimpulan, dan memecahkan masalah. Pada 

tahap ini, anak dapat memahami nilai-nilai, cinta, 

bukti logis, dll (Syamsu Yusuf, 2012:6). 

 

B. METODE PENELITIAN 

1. JenisiPenelitian 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah memprediksi bahwa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024  

15 

penelitian akan terjadi antara variabel-

variabel tertentu dengan mencoba 

memanipulasi/ mengontrol variabel-variabel 

tersebut/ hubungan di antara mereka untuk 

membangun 

hubungan,ipengaruh,iatauiperbedaan antara 

satuiatau lebihnvariabel dan untuk tujuan 

menjelaskan. Metodenpenelitian 

yangndigunakan untuknmempelajari 

pengaruhnperlakuan (perlakuanntertentu) 

disebut dengan metode penelitian 

eksperimen. Dengan perencanaan 

perlakuan, pengamatan awal, pelaksanaan 

perlakuan, dan pengamatan akhir merupakan 

dimulainya proses penelitian. Untuknmenilai 

kecerdasan kognitifnanak menggunakan alat 

checkklist (√).  

Metode studi yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh suatu perlakuan 

tertentu terhadap perlakuan lain dalam 

kondisi yang terkendali disebut dengan 

penelitian eksperimen. Sementara itu, desain 

penelitiannyang digunakaniadalah 

dengannmerancang penelitiannmodel 

praneksperimenipretest-posttestncontrol 

groupndesign, yang mana penggunaan 

eksperimennyangndilakukan dalamidua 

kelompokidengan 

menggunakanikelasipembanding.  

Berikut ini model desainnya sebagai 

berikut: 

Tabel. 1 
I’Pretest-Posttest’ ControlnGroupnDesigni 

Pretest’ Treatment’ Posttest’ 
X1 ‘X X2 

X3 - X4 

‘Keterangan:  

X1 : ‘Kelasieksperimen sebelumidiberi 

perlakuani(nilainpretest ). 

X’ : ‘Perlakuan. 

X2 : ‘Kelasneksperimen 

sesudahndiberikan 

perlakuann(nilainposttest). 

X3 : ‘Kelasnkontrol tanpanperlakuan 

(nilainpretest). 

X4 : ‘Kelasnkontrol tanpanperlakuan 

(nilainposttest). 

2. TempatidaniWaktuiPenelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SDN 

008 Kualu sementara waktu pelaksanaannya 

dilakukan Bulan Junii2024. 

3. SubjekidaniObjekiPenelitian 

Subjekndalamkpenelitian inikadalah 

gurukdan anak kSDNi008 Kualu dan objek 

penelitiannya adalah pengaruh media 

gambar berbasis nilai-nilai Islami terhadap 

kecerdasan kognitif anak. 

4. PopulasiidaniSampeliPenelitian 

Data yang berarti bagi seorang peneliti 

dalam rentang dan waktu tertentu disebut 

dengan populasi. Dalam penelitian ini, 

sumberndata yangnberkaitan 

dengannmasalah yangnditeliti dannditarik 

kesimpulan ditentukan oleh subjek. 

Populasikatau subjekkyang dipilihkdan 

diidentifikasi sebagaiksumber datakatau 

informasikdari suatu survei disebut dengan 
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sampel. Menggunakan teknik Purposive 

Sampling dalam pengambilan sampel yang 

artinya dengan pertimbangan tertentu dalam 

teknik pengambilan sampel.  

Populasiidalamipenelitian ini adalahi20 

anak SDN 008 Kuau, sementara itu 

sampelnya yaitu anak kelas II yang dibagi 

menjadi dua kelompok. Kelompok (1) 

dengan 10 anak sebagaiikelasikontrol dan 

Kelompok (2) dengan 10 anak 

sebagaiikelasieksperimen. 

5. DataidaniInstrumen 

Datakprimer adalahkdata 

yangkdikumpulkannlangsungndari 

responden merupakan data yangndigunakan 

dalamnsurvei ini. LembariKerjaiSiswa 

merupakan alat yangkdigunakan dalam 

penelitian ini. 

6. TeknikiPengumpulaniData 

a. a. Tes 

Peneliti melakukan beberapa ujiicoba 

pada kemampuan berpikir anak dalam 

tes ini. 

a. b. Observasi  

Untuk mengumpulkan dataikecerdasan 

kognitifianak sebelumkdanksesudah 

perlakuankdengan mediangambar, 

penelitian ini menggunakan observasi. 

a. c. Dokumentasi  

Teknikipengumpulan dataidengan 

caraimerekam danimembuat gambaridan 

catatan tentang objekkyang 

ditelitikdisebut dengankdokumentasi. 

Untuk mengumpulkankdata 

tentangkkegiatan pembelajarankdengan 

fotokmelalui dokumentasi. 

7. TeknikiAnalisisiData 

Metode analisis data menggunakan 

analisis uji-t. Melihat apakah kecerdasan 

kognitifkanak sebelumkdan 

sesudahnperlakuan dipengaruhi atau tidak 

oleh media gambar berbasis nilai-nilai Islami. 

Proses analisiskdatakini 

menggunakanmrumusmuji-

tmyangmdigunakanmuntukmmengujimsigni

fikansi perbedaannmean, sebagainberikut:  

 

‘Keterangan : 

‘ = ‘kelas control (nilainrata-rata) 
‘ = ‘kelas eksperimen (nilainrata-rata) 
‘ = ‘kelas control (variannsampel) 
‘ = ‘kelas eksperimen (variannsampel) 
 = ‘kelas control (jumlahnresponden) 
 = ‘kelas eksprerimen 

(jumlahnresponden) 
 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Untukimengetahuiiseberapaibesar 

dampak media gambar berdasarkan nilai-nilai 

Islami terhadap kecerdasan kognitif anak di 

SDN 008 Kualu. 

G =  

G =  

G =  

G = 88.78 % 

Keterangan:i 

Gi = nilai pretest dan posttest (selisih) 
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Posttesti = Nilaiisetelah dilakukan perlakuani 

Pretesti = Nilaiisebelum perlakuani 

100 %i = Angka tetapi 

Berdasarkanirumus, peneliti menemukan 

bahwaipengaruhimediaigambar berbasis nilai 

Islam terhadap kecerdasan kognitif anak SDN 

008 Kualu adalah 88.78%. Perolehan skor gain 

ternormalisasiiterbagi ke dalam 3 kategori, yaitu: 

 

tTabel.2 

kKategoriiGainiTernormalisasi 

GainnTernormalisasi  
GainnTernormalisasi KriterianPenilaian 
G < 30i Rendahi 
30 % < G < 70 %i Sedangi 
G > 70 %i Tinggii 

 
Hasilipenggunaan rumusiG diiatas, 

dapatidilihat kategoriipeningkatanisebesar 

88.78% yaitu berada pada kategori tinggi 

88.78%>70%. 

Media gambar memiliki kelebihan yaitu 

dapat digunakan secara luas, mudah dimengerti, 

menyenangkan, senang dicari dalam pengadaan 

atau pembuatannya, serta bisa memberikan 

kejelasan yang lebih banyak dibandingkan 

dengan media verbal. Gambar dan foto dalam 

media dapat mengungkapkan detail apa adanya 

dalam bentuk gambar, sehingga siswa dapat 

mempelajarinya dengan mudah dari pada 

metodeiverbal. Selainkitu, mediakgambar 

bisakmemecahkankmasalah pada mediaklisan: 

keterbatasan memori saat berbicara atau 

menjelaskan sesuatu.  

 

Berdasarkanianalisisipengelolaanidata dan 

hasilipemaparan di atas, hasil pre-test kecerdasan 

kognitif anak di SDN 008 Kualu menunjukkan 

bahwa mereka mencapai skor keseluruhan 76, 

rata-rata 27.14% di kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen rata-ratanya adalah 26.78% yaitu 75. 

Menurut kriteria individu, tidak ada anak yang 

memenuhi kriteria sangat baik, baik, sedang, atau 

0% baik di kelas eksperimeniatau kelasikontrol. 

 Berdasarkanidata diiatas, ini berarti anak 

yang diujicobakan masih memiliki kecerdasan 

kognitif yang rendah. Peneliti telah 

membuktikan dengan mengamati anak secara 

langsung selama proses pembelajaran, dan anak-

anak masih belum dapat secara fleksibel 

memecahkanimasalah sederhanaidalam 

kehidupanisehari-hari, 

menerapkanipengetahuan dalam konteks yang 

baru sesuaiidenganiayat-ayat Al-Qur’an, 

mengenal berbagai perbedaan bentuk benda, 

mengklasifikasikan bentuk-bentuk geometri 

sepertiisegitiga,ilingkaran,idanipersegi, 

berfikiranisimbolikidalam menentukanibentuk 

bendaiyang sama, merepresentasikan berbagai 

bentuk dalam bentuk gambar, dan memasang 

benda sesuai dengan pasangannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode yang 

biasa digunakan guru untuk me-ngembangkan 

kecerdasan kognitif anak di SDN 008 Kualu 

mengharuskan anak menggunakan media 

gambar dalam pembelajaran. Ternyata 

gurunmasih menggunakannbuku pelajaran 

yangnkurang menariknperhatiannanak.nAnak-

anak kurangnantusias dalam belajar dan anak-
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anak tidak bisa belajar dengan serius karena 

kemampuan kognitif mereka yang buruk 

disebabkan oleh media pembelajaran yang tidak 

menarik. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

pre-test, kecerdasan kognitif anak harus 

ditingkatkan melalui perlakuan meng-gunakan 

media gambar sesuai nilai-nilai Islam. Setelah 

treatment, anak menunjukkan semangat saat 

melakukan aktivitas di LKS. Beberapa anak 

dapat memakai sesuatu tanpa bantuan guru. 

Guru membimbing anak hanya pada awal 

kegiatan. Setelah anak menggunakan media 

gambar, kecerdasan kognitif anak dinilai. 

Berikutnpaparan datanyaisetelah 

dilakukaniposttest diperolehlahijumlahinilai 151 

dengannnilaikrata-rata 53.92% padakkelas 

controlkdan kelaskeksperimen 257 dengannrata-

rata 91.78%. Peningkatannrata-rata padankelas 

eksperimennsangat terlihatnpada saatnpretest, 

rata-ratanyanadalah 26.78% dankmeningkat 

padaksaat posttestkmenjadi 91.78% 

setelahkmenggunakan media gambar berbasis 

nilai-nilai Islami. Inikterlihat bahwakpada 

kelaskcontrol peningkatanktidak terlaluktinggi 

sedangkanipada kelasieksperimen 

terjadiipeningkatan yangicukupitinggi.nPada 

kelaskcontrol tidakkterlalu tinggikkarena 

hanyakmelakukan kegiatanksepertikbiasa 

tanpakmemberikankperlakuan. Jikaidilihat 

secaraiperorangan sesudahktreatment padakkelas 

eksperimenkmaka beradakpada kriteriaiSangat 

Baikisebanyak 10iorang ataui100%idan tidakiada 

anakiyang beradaipada kriteriaiBaik, Sedang, dan 

Kurang. 

Berdasarkan post-test oleh peneliti, proses 

pembelajaran memungkinkan anak secara 

fleksibel memecahkanimasalah sederhanaidalam 

kehidupanisehari-hari, 

menerapkanipengetahuan dalam konteks yang 

baru sesuaiidenganiayat-ayat Al-Qur’an, 

mengenal berbagai perbedaan bentuk benda, 

mengklasifikasikan bentuk-bentuk geometri 

sepertiisegitiga,ilingkaran,idanipersegi, 

berfikiranisimbolikidalam menentukanibentuk 

bendaiyang sama, merepresentasikan berbagai 

bentuk dalam bentuk gambar, dan memasang 

benda sesuai dengan pasangannya. 

 

Tabel. 3 

Rekapitulasi kecerdasanikognitifianakisebelum 

danisesudahidiberikan media gambar berbasis 

nilai-nilai Islami di SDN 008 Kualu 

padaikelasieksperimen 
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No’ Kategori
i 

Rentan
gnSkori 

‘Eksperi
men’ 

‘Kontr
ol’   

‘F ‘% ‘F ‘% 

‘1. Sangat 
Baiki 

176 – 
100%’ ‘0 ‘0 ‘10 ‘100 

‘2. Baiki 156 – 
75%’ ‘0 ‘0 ‘0 ‘0 

‘3. Sedangi 141 – 
55%’ ‘0 ‘0 ‘0 ‘0 

‘4. Kurangi 1< 40%’ ‘10 ‘100 ‘0 ‘0 
 Jumlahi  ‘10 ‘100 ‘10 ‘100 

Sumber: Rekapitulasiikecerdasan kognitif siswa 

 

Tabel. 4 

Rekapitulasi kecerdasan kognitif anak sebelum 

dan sesudah diberikan tanpa media gambar 

berbasis nilai-nilai Islami di SDN 008 Kualu 

pada kelasnkontrol 

No’ Kategorii Rentangn
Skori 

‘Eksperime
n’ ‘Kontrol’   

‘F ‘% ‘F ‘% 

‘1. Sangat 
Baiki 176 – 100%’ ‘0 ‘0 ‘0 ‘0 

‘2. Baiki 156 – 75%’ ‘0 ‘0 ‘3 ‘30 
‘3. Sedangi 141 – 55%’ ‘0 ‘0 ‘7 ‘70 
‘4. Kurangi 1< 40%’ ‘10 ‘100 ‘0 ‘0 
 Jumlahi  ‘10 ‘100 ‘10 ‘100 

Sumber: Rekapitulasiikecerdasan kognitif siswa 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

SDN 008 Kualu, data perbandingan pre-test dan 

post-test kelasieksperimen dengan 

menggunakaniuji-t, thitungi= ‘46,819, daniSig. (2-

tailed). KarenaiSig. (2-tailed) =10.000 < 0,05imaka 

dapat 

disimpulkaniadanyaipengaruhiyangisignifikanise

telah penggunaanimedia gambar berbasisinilai-

nilai Islami dalamipembelajaran. ArtinyaiHo 

ditolakidan Ha diterima, yangimana 

penelitianiini terdapatipengaruh mediaigambar 

berbasis nilai-nilai Islami sebelumidan 

sesudahiterhadap kecerdasanikognitif anakiyang 

beradaipada kelasieksperimen. Pengaruhkmedia 

gambar nilai-nilai Islami anak SDN 008 Kualu 

Kelas II terhadap kecerdasan kognitif adalah 

88.78%. 
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